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Pemkab Buton Selatan Tegaskan
Rekaman Viral Bupati Soal Mobil

Dinas Diduga Telah Diedit, Berikut
Penjelasan Resmi

SMARTINETIZEN

Telah Beredar

Telah beredar di media sosial sebuah unggahan rekaman percakapan via
telepon yang memberikan narasi bahwa “Bupati Buton Selatan, H.
Muhammad Adios, memerintahkan kepada Kepala Bagian Umum Setda
untuk menarik segera kendaraan dinas Wakil Bupati Buton Selatan”

FAKTANYA, informasi dalam unggahan tersebut tidak benar dan
berpotensi menyesatkan. Berdasarkan hasil penelusuran awal, rekaman
percakapan tersebut telah mengalami proses pengeditan dan
pemotongan sehingga menghasilkan narasi yang tidak utuh dan
mengarah pada penyampaian yang bersifat provokatif dan berpotensi
memicu kebencian di ruang digital.

Masyarakat diimbau untuk tidak mudah percaya serta tidak turut
menyebarluaskan konten yang belum terverifikasi kebenarannya karena
penyebaran konten yang telah dimanipulasi dan mengandung unsur
kebencian dapat dikenakan sanksi sesuai ketentuan dalam Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik..
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WAKIL BUPATI
SEKAKANG JUGA!!
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Laporan: Firman, Baubau Post-Durasi Times

BUTON SELATAN, BPPemerintah Kabupaten (Pem-
kab) Buton Selatan menegaskan komitmennya untuk
tetap menjaga stabilitas daerah di tengah beredarnya
rekaman percakapan yang dikaitkan dengan Bupati Mu-
hammad Adios yang viral di media sosial sejak Selasa

(24/3/2026).

Di tengah polemik
tersebut, Pemkab memas-
tikan pelayanan publik dan
program  pembangunan
tetap berjalan sebagaima-
na mestinya, sembari
melakukan  penelusuran
terhadap sumber dan kea-
slian rekaman yang bere-
dar.

Pelaksana Tugas Kepa-
la Dinas Komunikasi dan
Informatika (Diskominfo)
Buton Selatan La Ode Aris
Hardian menyampaikan
bahwa hasil penelusuran
awal menunjukkan adanya
dugaan pengeditan terha-
dap rekaman tersebut.

“Rekaman yang bere-
dar diduga tidak utuh kare-
na telah melalui proses
pengeditan dan pemoton-
gan sehingga berpotensi
menimbulkan kesalahpa-
haman,” ujarnya.

Menurutnya, poton-
gan informasi yang terse-
bar tidak mencerminkan
konteks percakapan yang
sebenarnya, sehingga ber-
isiko membentuk persepsi
yang keliru di tengah mas-
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Remisi dan Silaturahmi Warnai Idul Fitri
1447 H di Lapas Kelas ITA Baubau, 284
Nap1 Dapat Pengurangan Hukuman
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Penyerahan Remisi Oleh Kepala Lapas Kelas IIA Baubau Abdul Waris

Laporan: Firman

BAUBAU, BP-Suasa-
na Idul Fitri 1447 Hijriah
di Lapas Kelas ITA Bau-
bau berlangsung aman
dan kondusif selama tiga
hari pelaksanaan kunjun-
gan khusus Lebaran. Di
balik pengamanan ketat
yang melibatkan aparat
TNI dan Polri, ribuan kel-
uarga silih berganti datang
untuk bersilaturahmi den-

gan warga binaan.

Momentum  Lebaran
tersebut sekaligus menja-
di ajang pemberian remi-
si khusus kepada narapi-
dana. Sebanyak 284 warga
binaan beragama Islam
menerima  pengurangan
masa pidana yang diser-
ahkan wusai pelaksanaan
salat Id berjamaah, Senin
(23/3/2026).

Kepala Lapas Kelas

[IA Baubau Abdul Waris
mengatakan bahwa pem-
berian remisi merupakan
bentuk penghargaan neg-
ara kepada narapidana
yang telah menunjukkan
perilaku baik serta me-
menuhi persyaratan ad-
ministratif dan substantif.

“Remisi ini adalah
hak warga binaan yang
telah memenuhi syarat

Lanjut ke Hal: 7

Disperindag Baubau Pantau Harga Telur
Pasca Idulfitri, Mulai Turun di Kisaran Rp 65
Ribu Hingga Rp 78 Ribu

Pedagang Telur di Pasar Wameo Kota Baubau

Laporan: Ardi

BAUBAU, BP- Pe-
merintah Kota Baubau
memastikan harga telur
ayam ras di wilayahnya
mulai stabil setelah sem-
pat melonjak menjelang
Hari Raya Idul Fitri 1447
H. Stabilitas ini didukung
oleh membaiknya pasokan
serta normalnya distribu-
si, terutama melalui jalur
laut.

Kepastian tersebut di-
peroleh setelah Dinas Per-
dagangan, Perindustrian,
Koperasi, dan Usaha Ke-
cil Menengah melakukan

pemantauan langsung di
Pasar Wameo dan Pasar
Karya Nugraha dalam be-
berapa hari terakhir pas-
calebaran.

Hasil pemantauan
menunjukkan bahwa har-
ga telur yang sebelum-
nya sempat mencapai
Rp100.000 per rak Kkini
turun signifikan. Di ting-
kat distributor, harga ter-
catat sekitar Rp65.000 per
rak.

Sementara itu, har-
ga di tingkat pedagang
eceran berada pada kis-
aran Rp68.000 hingga
Rp70.000 per rak, meski

masih ditemukan variasi
harga lebih tinggi di se-

jumlah lapak.

Sejumlah  pedagang
masih menjual telur den-
gan harga  Rp75.000

hingga Rp78.000 per rak.
Kondisi ini dipengaruhi
oleh kualitas produk, khu-
susnya telur kategori pi-
lihan atau ukuran jumbo
yang memiliki nilai jual
lebih tinggi.

Dari sisi ketersediaan,
pasokan telur dilaporkan
semakin membaik diband-
ingkan periode menjelang

Lanjut ke Hal: 7

Bus Wisata Gratis, Dishub Baubau
Dongkrak Kunjungan Libur Idulfitr1 2026
ke Pantai Nirwana dan Batu Sor1 Yang Jadi
Favorit Warga dan Wisatawan

Dishub Kota Baubau Siapkan Bus Wisata Gratis Selama 3 Hari Libur Idul Fitri

Laporan: Firman

BAUBAU, BP- Pemer-
intah Kota Baubau melalui
Dishub menghadirkan
layanan bus wisata gratis
selama tiga hari pada mo-
mentum Idulfitri 1447 Hi-
jriah, sebagai upaya men-
dorong kunjungan wisata
sekaligus mempermudah
mobilitas masyarakat dan
pemudik ke destinasi ung-

gulan.

Program yang ber-
langsung pada 23 hingga
25 Maret 2026 ini difokus-
kan pada rute menuju ob-
jek wisata favorit, khu-
susnya kawasan pesisir
seperti Pantai Nirwana
dan Batu Sori yang selama
ini menjadi tujuan utama
wisatawan lokal.

Kepala Dinas Pariwisa-
ta Kota Baubau, Idrus Tau-

fiq Saidi, mengatakan tren
kunjungan wisata di daer-
ah tersebut menunjukkan
peningkatan signifikan
dalam beberapa tahun ter-
akhir, seiring membaiknya
fasilitas dan promosi des-
tinasi.

“Dari sisi  retribusi
saja, terlihat peningkatan

Lanjut ke Hal: 7
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Pemkab Buton Selatan Tegaskan
Rekaman Viral Bupati Soal Mobil Dinas Di-
duga Telah Diedit, Berikut Penjelasan Resmi

yarakat.

la menambahkan
bahwa konten tersebut
berpotensi merupakan
bentuk manipulasi in-
formasi yang dapat
memperkeruh situasi
jika tidak disikapi se-
cara bijak.

“Informasi tersebut
tidak menggambarkan
konteks yang utuh dan
berpotensi merupakan
bentuk manipulasi in-
formasi,” tegasnya.

Lebih lanjut, Dis-
kominfo juga men-
yoroti adanya mua-
tan provokatif dalam
konten yang beredar,
yang dinilai dapat
memicu  keresahan
sosial dan memanc-
ing reaksi emosional
publik.

“Kami melihat
adanya potensi provo-
kasi yang bisa menim-
bulkan keresahan ser-
ta kebencian di ruang
digital,” katanya.

Pemerintah daerah
kemudian mengim-
bau masyarakat agar
tidak mudah terpen-

garuh oleh informasi
yang belum terverifi-
kasi serta tidak turut
menyebarluaskan
konten yang diragu-
kan kebenarannya.
“Kami mengimbau
masyarakat untuk ti-
dak mudah percaya
dan tidak menyebarlu-
askan informasi yang
belum terverifikasi,”
ujar La Ode Aris.
Dalam konteks
hukum, Pemkab
mengingatkan bahwa
penyebaran informasi
yang telah dimanip-
ulasi dapat dikenai
sanksi sesuai dengan
ketentuan dalam Un-
dang-Undang Infor-
masi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE).
“Ada konsekuen-
si hukum bagi pihak
yang dengan sengaja
menyebarkan  infor-
masi yang dimanipu-
lasi atau mengandung
unsur kebencian,” ka-
tanya menegaskan.
Fenomena  viral-

nya konten digital
yang  menyesatkan
bukan kali pertama
terjadi di Indonesia.
Sejak maraknya peng-
gunaan media sosial
pada dekade 2010-an,
berbagai kasus hoaks
dan disinformasi ker-
ap muncul, terutama
menjelang momentum
politik maupun isu
sensitif.

Secara  nasional,
pemerintah  melalui
Kementerian Komu-
nikasi dan Informa-
tika mencatat ribuan
konten hoaks setiap
tahunnya, yang se-
bagian besar tersebar
melalui platform digi-
tal dan aplikasi pesan
instan.

Di tingkat global,
persoalan serupa juga
menjadi perhatian se-
rius. Laporan berbagai
lembaga internasional
menunjukkan bahwa
manipulasi informasi
digital telah menjadi
tantangan besar da-

lam menjaga kualitas
demokrasi dan stabil-
itas sosial di berbagai
negara.

Karena itu, literasi
digital menjadi salah
satu langkah strategis
yang terus didorong
pemerintah guna
meningkatkan ke-
mampuan masyarakat
dalam memilah infor-
masi yang benar dan
tidak menyesatkan.

Pemkab Buton
Selatan menyatakan
akan terus berkoor-
dinasi dengan aparat
penegak hukum apa-
bila ditemukan indika-
si pelanggaran terkait
penyebaran rekaman
tersebut.

Melalui klarifi-
kasi ini, pemerintah
berharap masyarakat
dapat tetap menjaga
kondusivitas  daerah
serta lebih bijak dalam
menerima dan menye-
barkan informasi di
era digital.(*)

Remisi dan Silaturahmi Warnai Idul Fitri 1447 H
di Lapas Kelas IIA Baubau, 284 Napi
Dapat Pengurangan Hukuman

sesuai ketentuan pe-
merintah,” ujar Abdul
Waris.

Dari total pener-
ima remisi tersebut,
sebanyak 283 orang
merupakan laki-laki
dan satu orang perem-
puan. Besaran remisi
yang diberikan ber-
variasi, mulai dari 15
hari hingga dua bulan,
tergantung masa pi-
dana yang telah dijal-
ani.

Secara rinci, se-
banyak 56 narapidana
memperoleh  remisi
15 hari, 163 orang
mendapat satu bulan,
42 orang menerima
satu bulan 15 hari,
dan 19 orang lainnya
memperoleh pengu-
rangan masa pidana
selama dua bulan.

Namun, pada per-
ayaan Idul Fitri tahun
ini tidak ada narapi-
dana yang langsung
bebas melalui skema
remisi karena belum
memenuhi  kriteria
yang ditetapkan.

“Belum ada yang
langsung bebas pada
Lebaran tahun ini
karena belum me-
menuhi syarat,” kata
Abdul Waris.

Jika ditinjau dari
jenis perkara, pener-
ima remisi terbanyak
berasal dari kasus
perlindungan  anak
dengan jumlah men-
capai 162 orang. Hal
ini menunjukkan ting-
ginya angka perkara
tersebut di lingkun-
gan pemasyarakatan
setempat.

Saat ini, jumlah
penghuni Lapas Ke-

las IIA Baubau ter-
catat sebanyak 503
orang, terdiri dari 498
laki-laki dan lima per-
empuan. Dari jumlah
tersebut, sebanyak
44 narapidana tidak
memperoleh remisi.

Mereka yang ti-
dak mendapatkan re-
misi disebabkan oleh
berbagai faktor, antara
lain belum menjalani
masa pidana minimal
enam bulan, masih
dalam proses hukum,
melakukan pelangga-
ran tata tertib, men-
jalani pidana subsider,
serta narapidana non-
muslim yang berjum-
lah sembilan orang.

Selain  pemberian
remisi, layanan kun-
jungan khusus Leb-
aran juga menjadi
perhatian utama pi-
hak lapas. Kunjungan
dibuka mulai pukul
08.00 hingga 16.00
Wita selama tiga hari
berturut-turut.

Pada hari perta-
ma, jumlah pengun-
jung mencapai ribuan
orang, sementara pada
hari kedua dan ketiga
masih tercatat ratusan
orang yang datang un-
tuk bertemu keluarga
mereka.

“Melalui  kunjun-
gan ini, warga binaan
dapat merasakan kem-
bali kehangatan kelu-
arga di hari kemenan-
gan,” ujarnya.

Pelayanan kunjun-
gan dilakukan sesuai
standar  operasional
prosedur (SOP), den-
gan seluruh petugas

tetap siaga tanpa libur
demi memastikan pe-
layanan berjalan opti-
mal.

Pengunjung pen-
yandang  disabilitas
juga mendapatkan pri-
oritas pelayanan serta
pendampingan khusus
dari petugas selama
berada di area kunjun-
gan.

Berbeda  dengan
hari biasa, selama Idul
Fitri seluruh warga
binaan diperbolehkan
menerima kunjungan
dengan durasi leb-
ih panjang, dari pagi
hingga sore hari.

Meski  demikian,
pengawasan  terha-
dap barang bawaan
tetap diperketat. Pi-
hak lapas melarang
masuknya  sejumlah
barang seperti telepon
genggam, narkotika,
minuman keras, benda
berbahan logam, serta
barang lain yang ber-
potensi mengganggu
keamanan.

“Selama tiga hari
pelaksanaan kun-
jungan, situasi tetap
aman dan tidak ada
kendala berarti,” kata
Abdul Waris.

Secara historis,
pemberian remisi di
Indonesia telah dia-
tur dalam sistem pe-
masyarakatan  sejak
diberlakukannya Un-
dang-Undang Nomor
12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan, yang
menekankan pembi-
naan narapidana se-

bagai bagian dari rein-
tegrasi sosial.

Dalam praktiknya,
remisi khusus kea-
gamaan seperti Idul
Fitri rutin diberikan
setiap tahun kepada
narapidana beragama
Islam yang memenuhi
syarat. Secara nasion-
al, jumlah penerima
remisi Idul Fitri setiap
tahun dapat mencapai
ratusan ribu orang di
seluruh Indonesia.

Fenomena serupa
juga terjadi di berb-
agai negara. Di se-
jumlah negara seperti
Turki dan Arab Saudi,
pengurangan masa hu-
kuman atau pengam-
punan sering diber-
ikan pada momen
keagamaan atau na-
sional sebagai bagian
dari kebijakan kema-
nusiaan dan reformasi
sistem pemasyaraka-
tan.

Melalui kebijakan
ini, pemerintah ber-
harap warga binaan
dapat lebih termotiva-
si untuk memperbaiki
diri, menaati aturan,
serta mempersiapkan
diri kembali ke tengah
masyarakat  sebagai
pribadi yang lebih
baik.

Momentum Leba-
ran di Lapas Baubau
tahun ini pun menjadi
simbol bahwa keter-
batasan ruang tidak
menghalangi hadirnya
rasa kebersamaan dan
harapan baru bagi para
warga binaan.(*)
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Bus Wisata Gratis, Dishub Baubau
Dongkrak Kunjungan Libur Idulfitr1 2026
ke Pantai Nirwana dan Batu Sori Yang
Jadi Favorit Warga dan Wisatawan

dari sekitar Rp50 juta
menjadi Rpl181 juta
pada 2025. Ini menun-
jukkan minat wisata
masyarakat terus tum-
buh,” ujarnya.

Ia menambahkan,
fenomena peningka-
tan kunjungan wisata
saat libur hari besar
keagamaan bukan ha-
nya terjadi di Baubau,
tetapi juga secara na-
sional. Data Kemen-
terian Pariwisata RI
dalam beberapa tahun
terakhir menunjukkan
lonjakan wisata do-
mestik saat Idulfitri,
dengan destinasi pan-
tai menjadi favorit.

Secara global, tren
serupa juga terjadi.
Organisasi Pariwisa-
ta Dunia (UNWTO)
mencatat bahwa wisa-
ta berbasis alam dan
pesisir ~ mengalami
peningkatan  pasca-
pandemi, karena di-
anggap lebih aman
dan memberikan pen-
galaman rekreasi ter-
buka.

Di Baubau sendiri,
program bus wisata
gratis ini dijalankan
oleh Dinas Perhubun-
gan sebagai bagian
dari pelayanan publik
di sektor transportasi,
sekaligus mendukung
geliat ekonomi lokal
selama libur Lebaran.

Kepala Dinas
Perhubungan  Kota
Baubau, La Ode Mu-
hammad Takdir, men-
jelaskan bahwa ke-
bijakan pemfokusan
rute diambil berdasar-
kan evaluasi tahun se-
belumnya.

“Tahun lalu kami
siapkan beberapa
titik, tetapi minat
masyarakat lebih ter-
konsentrasi di Pantai
Nirwana dan Batu
Sori. Karena itu, tahun
ini kami fokuskan ke
destinasi yang paling
diminati,” katanya.

la  mengungkap-
kan, pada hari perta-
ma pelaksanaan, dua
unit bus menuju Batu
Sori  terisi  penuh,
menandakan tinggin-
ya antusiasme mas-
yarakat terhadap pro-
gram tersebut.

Operasional ~ bus
dilakukan secara ber-
kala setiap dua jam,
dimulai pukul 07.00
hingga 16.00 WITA,
guna memastikan dis-
tribusi  penumpang
merata dan pelayanan
berjalan optimal.

Untuk mengi-
kuti  layanan ini,
masyarakat dapat
mendaftar melalui

sistem daring yang
telah disediakan, den-
gan jumlah pendaftar
mencapai lebih dari
100 orang sebelum
hari pelaksanaan.
Namun demikian,
warga yang belum
terdaftar tetap dapat
langsung datang ke
titik keberangkatan di
Pantai Kamali, Ke-
camatan Wolio, yang
menjadi pusat layanan
angkutan wisata se-
lama program ber-

langsung.
“Silakan mas-
yarakat datang

langsung, kami tetap
melayani selama kap-

asitas masih tersedia,”
ujar Takdir.
Menurutnya, pro-
gram 1ini tidak hanya
bertujuan  memberi-
kan kemudahan akses
transportasi, tetapi
juga menjadi bagian
dari upaya pemerintah
dalam menjaga tra-
disi masyarakat yang
kerap memanfaatkan
momen Idulfitri un-

tuk berwisata bersama
keluarga.
Sementara itu,

Idrus berharap ke de-
pan layanan tersebut
dapat  ditingkatkan
dengan menghadirkan
pemandu wisata agar
pengalaman pengun-
jung menjadi lebih in-
formatif.

“Kalau ada peman-
du, wisatawan bisa
memahami kawasan
yang dilalui, tidak
sekadar  berkunjung
tetapi juga mendapa-
tkan edukasi,” katan-
ya.

[a  menegaskan,
penguatan sektor
pariwisata memerlu-
kan kolaborasi lin-
tas perangkat daerah,
termasuk  dukungan
transportasi yang me-
madai dan terjangkau
bagi masyarakat.

Dengan  berbagai
upaya tersebut, Pe-
merintah Kota Bau-
bau optimistis sektor
pariwisata akan terus
berkembang dan men-
jadi salah satu pilar
ekonomi daerah, ter-
utama dalam meman-
faatkan ~ momentum
libur nasional seperti
[dulfitri.(*)

Disperindag Baubau Pantau Harga Telur
Pasca Idulfitri, Mulai Turun di Kisaran
Rp 65 Ribu Hingga Rp 78 Ribu

Lebaran.  Distribusi
melalui jalur laut yang
sebelumnya mengala-
mi kendala kini telah
kembali normal.
“Distribusi  sudah
kembali lancar, seh-
ingga pasokan telur
masuk secara ber-
tahap dan berkelan-

jutan,” wujar Kepala
Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Kop-

erasi, dan UKM Kota
Baubau, Suarmawati.
Ia menegaskan
bahwa kondisi stok
saat ini dalam keadaan
aman dan mencuk-
upi kebutuhan mas-
yarakat. a€ceKami
memastikan stok telur
aman dan mampu me-
menuhi  kebutuhan
warga,a€ katanya.
Menurut Suar-
mawati, pemerintah
juga terus melakukan
pemantauan berkala
guna menjaga stabil-
itas harga dan men-
gantisipasi  potensi
gangguan distribusi di
masa mendatang.
Sebagai  langkah

lanjutan, Pemerintah
Kota Baubau akan
menggelar rapat ber-
sama distributor dan
pedagang. “Kami
akan duduk bersama
pelaku usaha untuk
merumuskan  strategi
agar harga tetap sta-
bil dan terjangkau,”
ujarnya.

Secara historis,
lonjakan harga telur
menjelang hari besar
keagamaan merupa-
kan fenomena yang
berulang di berbagai
daerah di Indonesia.
Kementerian Perda-
gangan mencatat, ke-
naikan harga telur saat
Ramadan dan Idul
Fitri dapat mencapai
20 hingga 40 persen
akibat meningkatnya
permintaan.

Fenomena serupa
juga terjadi di ting-
kat global. Organisasi
Pangan dan Pertanian
Dunia (FAO) dalam
beberapa tahun tera-
khir mencatat fluktu-
asi harga telur dipen-
garuhi  oleh biaya

pakan, distribusi, serta
gangguan rantai pa-
sok, terutama pasca-
pandemi COVID-19.
Di Indonesia
sendiri, stabilitas har-
ga telur juga sangat
dipengaruhi oleh dis-
tribusi  antarwilayah,
terutama daerah kepu-
lauan seperti Baubau
yang bergantung pada

jalur logistik laut.
“Penguatan  distri-
busi menjadi kunci

utama menjaga kesta-
bilan harga di wilayah
kepulauan,” kata Suar-
mawati.

Dengan kondisi pa-
sokan yang mulai pulih
dan langkah antisipatif
pemerintah daerah, di-
harapkan harga telur di
Baubau tetap stabil da-
lam beberapa waktu ke

depan.

Pemerintah  juga
mengimbau mas-
yarakat untuk tetap

berbelanja secara bijak
dan tidak melakukan
pembelian berlebihan
agar keseimbangan
pasar tetap terjaga.(*)
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Komisi I DPR Dalami Kasus Penyiraman
Aktivis KontraS, Dugaan Libatkan
Intelijen

Seorang demonstran memegang poster wajah aktivis KontraS, Andrie Yunus di Yogyakarta, Sabtu
(14/3/2026)

Laporan: Alwan

JAKARTA, BP-
Kasus penyiraman
air keras terhadap
Wakil Koordinator
Komisiuntuk Orang
Hilang dan Korban
Tindak Kekerasan,
Andrie Yunus, kian
menjadi sorotan
setelah pihak TNI
mengamankan em-
pat prajurit yang di-
duga terlibat dalam
peristiwa tersebut.
Penanganan kasus
ini dinilai tidak bisa
dilakukan  secara
biasa, mengingat
adanya dugaan ket-
erlibatan unsur in-
telijen negara.

Keempat praju-
rit yang diamank-
an masing-masing
berinisial NDP, SL,
BHW, dan ES. Mer-
eka memiliki pang-
kat berbeda, yakni
kapten, letnan satu,
dan sersan dua, ser-
ta berasal dari satu-
an Detasemen Mar-
kas Badan Intelijen
Strategis TNI (Den-
ma BAIS) yang
mencakup personel
Angkatan Laut dan
Angkatan Udara.

Perkembangan
tersebut mendorong
Komisi I DPR RI
untuk mengam-
bil langkah pen-
gawasan. Anggota
Komisi I DPR RI,
TB Hasanuddin,
menegaskan bahwa
lembaganya memi-
liki  kewenangan
untuk mendala-
mi kasus tersebut
melalui mekanisme
pemanggilan terha-
dap pemerintah dan
institusi terkait.

“Kami  memi-
liki  kewenangan

untuk memanggil
pihak-pihak  ter-
kait guna meminta
penjelasan dan me-
mastikan penyeli-
dikan berjalan
menyeluruh,” ujar
Hasanuddin dalam
keterangan tertulis,
Senin (23/3/2026).

Menurut dia, ke-
wenangan tersebut
merujuk pada Pas-
al 43 Undang-Un-
dang Nomor 17
Tahun 2011 ten-
tang Intelijen Neg-
ara yang mengatur
sistem pengawasan
terhadap  penye-
lenggaraan inteli-
jen, baik secara
internal  maupun
eksternal.

Ia menjelaskan
bahwa pengawasan
eksternal  dilaku-
kan oleh DPR
melalui Komisi [
yang secara khusus
menangani bidang
pertahanan,  luar
negeri, dan inteli-
jen. Dalam men-
jalankan fungsi
tersebut, Komisi I
telah membentuk
tim pengawas tetap
yang terdiri dari
unsur pimpinan dan
perwakilan fraksi.

Tim pengawas
tersebut telah di-
sahkan dalam ra-
pat paripurna dan
memiliki  kewa-
jiban menjaga ker-
ahasiaan informa-
si intelijen sesuai
peraturan  perun-
dang-undangan.
Dengan  demiki-
an, DPR memiliki
legitimasi  untuk
mengawasi  kasus
yang diduga mel-
ibatkan aparat in-
teljjen.

Hasanuddin me-

nilai kasus ini ha-
rus ditangani se-
cara  transparan,
profesional,  dan
akuntabel karena
menyangkut  ke-
percayaan publik
terhadap  institusi
negara.

“Jika benar ada
keterlibatan  un-
sur intelijjen, maka
penanganannya ti-
dak bisa dianggap
sebagai kasus bia-
sa,” katanya.

[a juga me-
nekankan penting-
nya penegakan hu-
kum tanpa pandang
bulu demi menjaga
integritas  institu-
si dan memastikan
keadilan bagi kor-
ban.

“Negara  harus
hadir memberikan
kepastian hukum.
Siapapun pelakun-
ya harus diproses
sesuai hukum yang
berlaku,” ujarnya.

Kasus kekerasan
terhadap  aktivis
sendiri bukan per-
tama kali terjadi di
Indonesia. Dalam
catatan Komisi Na-
sional Hak Asasi
Manusia, sejum-
lah kasus serangan
terhadap pembela
HAM pernah ter-
jadi, termasuk in-
timidasi hingga ke-
kerasan fisik yang

belum seluruhnya
terungkap secara
tuntas.

Secara historis,
kasus serupa juga
pernah menge-
muka dalam ins-
iden  penyiraman
air keras terhadap
penyidik KPK
Novel Baswedan
pada 2017 yang
memicu perhatian

nasional dan in-
ternasional  terha-
dap perlindungan
aparat penegak hu-
kum dan aktivis.
D1 tingkat glob-
al, serangan terh-
adap aktivis dan
pembela HAM juga
menjadi perhatian
berbagai lembaga
internasional seper-
ti Amnesty Interna-
tional dan Human
Rights Watch yang
secara  konsisten
menyoroti perlind-
ungan terhadap ke-
bebasan sipil dan
keselamatan indi-
vidu yang kritis ter-
hadap kekuasaan.
Pengungkapan
kasus Andrie Yunus
dinilai menjadi uji-
an bagi komitmen
negara dalam me-
negakkan hukum
dan melindungi
aktivis. Transpar-
ansi proses hukum
serta akuntabilitas
aparat menjadi fak-
tor penting dalam
memulihkan keper-
cayaan publik.
DPR melalui
Komisi I menya-
takan akan terus
mengawal  proses
ini agar berjalan
sesual prinsip hu-
kum dan demokra-
si, sekaligus me-
mastikan tidak ada
intervensi yang
menghambat pen-
gungkapan fakta.
Kasus ini seka-
ligus mengingat-
kan pentingnya
sistem pengawasan
terhadap lembaga
intelijen agar tetap
berada dalam ko-
ridor hukum dan
tidak menyalahgu-
nakan kewenangan
yang dimiliki.(*)
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Komisi X DPR Minta Anggaran
Pendidikan Tak Tersentuh Efisiensi

Laporan: Alwan

JAKARTA,
BP-Rencana pemer-
intah melakukan
efisiensi  anggaran
kementerian dan
lembaga pada 2026
menuai sorotan dari
DPR RI. Komisi X
menegaskan  agar
kebijakan  tersebut
tidak menyasar sek-
tor pendidikan yang
dinilai sebagai fon-
dasi utama pemban-
gunan nasional.

Menteri  Keuan-
gan Purbaya Yudhi
Sadewa sebelumn-
ya menyampaikan
bahwa pemerintah
akan memangkas an-
ggaran yang dinilai
tidak efisien serta
membatasi  penga-
juan program baru.
Langkah ini diambil
untuk menjaga ke-
seimbangan  fiskal
di tengah tekanan
ekonomi global.

“Kita akan memo-

tong anggaran dan
membatasi  usulan
baru agar belanja

negara tetap terja-
ga,” wujar Purbaya
usai Salat Idulfitri
di Jakarta, Sabtu
(21/3/2026).

Menanggapi  hal
tersebut, Wakil Ket-
ua Komisi X DPR
RI Lalu Hadrian
mengingatkan agar
efisiensi tidak ber-
dampak pada angga-
ran pendidikan yang
telah  diamanatkan
sebagai prioritas da-
lam Undang-Undang
Dasar 1945.

Menurut dia, DPR
akan  mencermati
secara kritis setiap
kebijakan  penghe-
matan yang berpo-
tensi mengganggu
sektor  pendidikan.
a€xeMenjaga defis-
it penting, tetapi ti-
dak boleh mengor-
bankan pendidikan,”
kata Lalu, Rabu
(25/3/2026).

Ia menilai pendi-
dikan bukan sekadar
pos belanja negara,
melainkan investa-
si strategis untuk
meningkatkan kuali-

APBN 2026

Wakil Ketua Komisi X DPR RI Lalu Hadrian

tas sumber daya ma-
nusia dan daya saing
Indonesia di tingkat

global.
Dalam  Angga-
ran Pendapatan

dan Belanja Neg-
ara (APBN) 2026,
alokasi pendidikan
ditetapkan berkisar
Rp757,8 triliun hing-
ga Rp769,09 triliun.
Dari jumlah tersebut,
sekitar Rp335 trili-
un dialokasikan un-
tuk program makan
bergizi gratis yang
menjadi  komponen
terbesar dalam pos
pendidikan.

Sementara itu, an-
ggaran untuk tunjan-
gan guru non-ASN,
termasuk  honorer,
hanya mencapai
sekitar Rpl4,1 tri-
liun atau 2,5 persen
dari total anggaran
pendidikan.

Lalu menilai
komposisi anggaran
tersebut perlu dikaji
secara cermat agar

tidak  mengurangi
kualitas program
nti pendidikan.

“Pemangkasan han-
ya boleh dilakukan
secara selektif dan
tidak menyentuh
program utama,”
ujarnya.

Ia menambahkan,
efisiensi  seharusn-
ya difokuskan pada
pos non-prioritas
seperti kegiatan ser-
emonial, perjalanan
dinas, serta program
yang tumpang tindih
di kementerian dan
lembaga.

Dalam jangka
pendek, penguran-
gan anggaran pen-
didikan  berpotensi
menekan  bantuan
operasional sekolah,
program  beasiswa,
hingga kesejahteraan
tenaga pendidik.

Adapun  dalam
jangkapanjang, kebi-
jakan tersebut dinilai
dapat menurunkan
kualitas  pembela-
jaran, memperlebar
kesenjangan  akses
pendidikan, serta
melemahkan  daya
saing nasional.

“Kami bukan me-

nolak efisiensi, teta-
p1 ingin memastikan
kebijakan dilakukan
secara cerdas dan
terukur,” kata Lalu.

Secara  historis,
alokasi  anggaran
pendidikan di In-
donesia telah diatur
minimal 20 persen
dari APBN sejak
amandemen  kon-
stitusi awal 2000-
an. Kebijakan ini
diperkuat  melalui
berbagai  regulasi
turunan untuk men-
jamin keberlanjutan
pendanaan  sektor
pendidikan.

Dalam praktikn-
ya, Indonesia sem-
pat menghadapi tan-
tangan pemenuhan
alokasi tersebut, ter-
utama pada periode
awal penerapannya.
Namun, dalam satu
dekade terakhir,
porsi anggaran pen-
didikan relatif sta-
bil bahkan mening-
kat seiring prioritas
pembangunan sum-
ber daya manusia.

D1 tingkat global,
negara-negara maju
seperti Finlandia
dan Korea Selatan
menunjukkan bahwa
investasi besar pada
pendidikan  berko-
relasi kuat dengan
peningkatan kualitas
ekonomi dan inova-
si nasional.

Organisasi seperti
UNESCO juga mer-
ekomendasikan alo-
kasi anggaran pendi-
dikan yang memadai
sebagai  prasyarat
utama pembangu-
nan berkelanjutan
dan  pengurangan
kesenjangan sosial.

Karena 1tu, DPR
menilai kebija-
kan efisiensi harus
dilakukan secara
hati-hati agar tidak
mengganggu target
pembangunan sum-
ber daya manusia
Indonesia di masa
depan.

“Kebijakan fiskal
harus tetap berpihak
pada masa depan
generasi bangsa,”’u-
jar Lalu.(*)
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Arus Mudik Amolengo - Torobulu Naik
7 Persen, Ini Langkah Solusi Gubernur
Sultra ASR

Laporan: Mashuri

SULTRA, BP-
Arus mudik Leba-
ran 2026 di lintasan
penyeberangan
Amolengoa€‘“Torob-
ulu, Sulawesi Teng-
gara, mengalami
peningkatan sekitar
7 persen diband-
ingkan tahun sebel-
umnya.  Lonjakan
ini mendorong Pe-
merintah  Provinsi
Sulawesi  Tenggara
mengambil langkah
antisipatif, termasuk

menyiapkan  pro-
gram mudik gratis
dan mengevaluasi
keterbatasan arma-
da kapal.
Gubernur Su-
lawesi  Tenggara,

Mayjen TNI (Purn)
Andi Sumangeruk-
ka, turun langsung
meninjau  kondisi
tersebut di Pelabu-
han Amolengo dan
Torobulu, Rabu
(18/3/2026). Dalam
kunjungannya, 1a
menekankan pentin-
gnya keselamatan,
kenyamanan, dan
ketertiban  sebagai
prioritas utama sela-
ma arus mudik ber-
langsung.

“Untuk saat ini
arus mudik berjalan
lancar. Namun ke-
terbatasan armada
masih  menyebab-
kan antrean. Ini
akan kita evaluasi,”
ujar Andi Suman-
gerukka.

[a menjelaskan,
antrean panjang
yang terjadi hingga
berjam-jam  dise-
babkan oleh ket-
erbatasan  jumlah

Lan

kapal yang berop-
erasi.  Pemerintah
daerah, kata dia,
berkomitmen untuk
menambah  arma-
da guna mengurai
kepadatan di masa
mendatang.

Dalam penin-
jauan tersebut, Gu-
bernur bersama
Forum Koordinasi
Pimpinan  Daerah
(Forkopimda) Sultra
melakukan pemer-
iksaan menyeluruh
terhadap  fasilitas
penunjang.  Mulai
dari kesiapan tena-
ga kesehatan, posko
pelayanan terpadu,
hingga sistem pen-
gaturan operasional
kapal menjadi fokus
perhatian.

Menurutnya, ke-
siapan infrastruktur
dan koordinasi lin-
tas sektor menjadi
faktor penting da-
lam menjaga kelan-
caran arus mudik.
Ia meminta seluruh
pihak bekerja mak-
simal untuk mem-
berikan pelayanan
terbaik kepada mas-
yarakat.

“Keselamatan itu
nomor satu, jangan
hanya mengejar as-
pek ekonomi,” te-
gasnya.

Selain meninjau
fasilitas, Guber-
nur juga berdialog
langsung  dengan
para pemudik. Ia
mendengarkan berb-
agai keluhan, teruta-
ma terkait lamanya
waktu tunggu akibat
antrean kapal.

Pemerintah
Provinsi Sultra
sendiri telah meny-

iapkan sekitar
10.000 tiket mudik
gratis untuk mem-
bantu masyarakat.
Program ini dihara-
pkan mampu men-
gurangi beban biaya
perjalanan sekaligus
mengendalikan ke-
padatan  penump-
ang.

Secara historis,
peningkatan  arus
mudik merupakan
fenomena yang
terjadi setiap ta-
hun, baik di tingkat
nasional  maupun
internasional.  Di
Indonesia, Kemen-
terian ~ Perhubun-
gan mencatat tren
kenaikan  mobili-
tas masyarakat saat

Lebaran  rata-rata
mencapai  54€“10

persen setiap tahun,
terutama pada jalur
penyeberangan dan
darat.

Fenomena seru-
pa juga terjadi di
berbagai negara. Di
Tiongkok,  misal-
nya, tradisi mudik
saat Tahun Baru Im-
lek atau Chunyun
menjadi migrasi
manusia terbesar di
dunia, dengan mili-
aran perjalanan da-
lam satu periode.
Hal ini menunjuk-
kan bahwa lonjakan
mobilitas saat hari
besar  keagamaan
merupakan pola
global yang mem-
butuhkan manaje-
men  transportasi
yang matang.

Di Indonesia,
pengalaman masa
lalu juga menunjuk-
kan bahwa keter-
batasan armada dan

Py .

Gubernur Sultra ASR Turun Langsung Pantau Arus Mudik Lebaran

pengawasan kesela-
matan menjadi isu
krusial dalam arus
mudik.  Sejumlah
insiden penyeberan-
gan pada dekade
sebelumnya men-
dorong pemerintah
memperketat  reg-
ulasi kapasitas dan
standar keselamatan
transportasi.

Dalam  konteks
tersebut, Gubernur
Sultra menegaskan
pentingnya kepatu-
han operator kapal
terhadap aturan
yang berlaku. Ia me-
minta agar tidak ada
pelanggaran kapa-
sitas muatan yang
dapat membahaya-
kan penumpang.

“Kami ingin
seluruh  pemudik
bisa sampai di tu-
juan dengan se-
lamat. Itu yang
paling penting,”
ujarnya.

Secara  umum,
arus mudik di lin-
tasan Amolen-
goa€“Torobulu ta-
hun ini terpantau
lancar  meskipun
diwarnai  antrean.
Pemerintah daerah
memastikan  akan
terus melakukan pe-
mantauan dan eval-
uasi selama periode
mudik berlangsung.

Langkah ini di-
harapkan =~ mampu
meningkatkan kual-
itas pelayanan trans-
portasi,  sekaligus
memberikan  rasa
aman dan nyaman
bagi  masyarakat
yang  melakukan
perjalanan  pulang
ke kampung hala-
man.(*)
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D1 Wakatobi, Gubernur Sultra
Ajak Perkuat Kepedulian Sosial dan
Kolaborasi Pembangunan

Laporan: Mashuri

WAKATOBI,
BP- Gubernur Su-
lawesi Tenggara,
Andi Sumangerukka,
menyerukan pengua-
tan kepedulian sosial
dan kolaborasi lintas
sektor dalam pemba-
ngunan daerah saat
melaksanakan Safari
Ramadan di Wakato-
bi, Kamis (12/3/2026),
yang  dirangkaikan
dengan  penyaluran
bantuan kepada mas-
yarakat.

Dalam  kegiatan
tersebut, Gubernur
menyerahkan bantu-
an Pasang Baru Lis-
trik (PBL) kepada 93
rumah tangga tidak
mampu serta menyal-
urkan 150 paket sem-
bako sebagai bentuk
kepedulian terhadap
warga di bulan suci
Ramadan.

Ia menegaskan
bahwa  kepedulian
sosial harus diwu-
judkan secara nyata
melalui aksi berbagi
dan dukungan ter-
hadap masyarakat
kurang mampu,
terutama di tengah
dinamika ekonomi
yang dihadapi daer-
ah.

“Dalam  setiap
harta yang kita mi-
liki  terdapat hak
saudara-saudara kita
yang membutuhkan.
Karena itu, zakat,
infak, dan sedekah
harus menjadi ba-
gian dari kehidupan
sehari-hari,”  ujar
Andi Sumangerukka
dalam ceramahnya.

Safari Ramadan
tersebut juga diisi
dengan salat Taraw-
ith berjamaah ber-
sama  masyarakat,
yang menjadi mo-
mentum mempere-
rat hubungan antara
pemerintah dan war-
ga.
Sebelumnya,
kegiatan diawali
dengan buka puasa
bersama Bupati dan
Wakil Bupati Waka-
tobi serta jajaran

pemerihtéﬂ “
sebagai bagian dari
upaya membangun

harmonisasi  antar
pemangku kepentin-
gan.

Dalam sambutan-
nya, Gubernur me-
nekankan bahwa Ra-
madan  merupakan
momentum strategis
untuk  memperkuat
nilai kejujuran,
keikhlasan, dan ke-
sabaran, tidak han-
ya dalam kehidupan
pribadi tetapi juga
dalam menjalankan
tugas pemerintahan.

“Ibadah puasa
bukan hanya berdi-
mensi spiritual, teta-
pi juga membentuk
karakter dan integri-
tas dalam menghada-
pi tantangan pemba-
ngunan,” katanya.

Ia menambahkan,
keberhasilan pemba-
ngunan daerah tidak
dapat dicapai tanpa
adanya sinergi dan
kolaborasi antara
pemerintah,  mas-
yarakat, dan seluruh
pemangku kepentin-
gan.

“Harmonisasi
dan kolaborasi ada-
lah kunci agar pro-
gram pembangunan

berjalan optimal
dan berkelanjutan,”
ujarnya.

Dalam ceramahn-
ya, Gubernur juga
mengutip kisah Nabi
Musa AS yang di-
riwayatkan oleh
Al-Ghazali  dalam
kitab  Mukasyafat-
ul Qulub, yang me-
nekankan  pentin-
gnya amal sosial
sebagai bentuk ke-
cintaan kepada sesa-
ma.

Secara  historis,
tradisi Safari Rama-
dan oleh kepala daer-
ah di Indonesia telah
berkembang  sejak
era Orde Baru hingga
Reformasi  sebagai
sarana mendekatkan
pemerintah dengan

masyarakat,  seka-
ligus  memperkuat
legitimasi sosial

daerah .

S

melalui pendekatan
keagamaan.

Di tingkat nasion-
al, praktik penguatan
kepedulian  sosial
melalui  zakat dan
sedekah juga terus
didorong oleh Badan
Amil Zakat Nasional
sebagai bagian dari
strategi pengentasan
kemiskinan berbasis
filantropi Islam.

Sementara itu, se-
cara global, Rama-
dan dikenal sebagai
periode peningkatan
aktivitas  filantropi
di berbagai negara
Muslim, termasuk
di Timur Tengah
dan Asia Selatan, di
mana lembaga ke-
manusiaan interna-
sional mencatat lon-
jakan donasi untuk
membantu  kelom-
pok rentan.

Gubernur ber-
harap nilai-nilai
kepedulian  sosial
yang diperkuat se-
lama Ramadan
dapat menjadi en-
ergi kolektif dalam
mendorong pemba-
ngunan daerah yang
inklusif dan berke-
lanjutan di Sulawesi
Tenggara.

Ia juga mengajak
seluruh elemen mas-
yarakat untuk men-
jadikan ~ Ramadan
sebagai titik awal
perubahan  menu-
ju kehidupan sosial
yang lebih adil dan
berkeadaban.

“Kita
Ramadan
momentum  mem-
perbaiki diri dan
memperkuat keber-
samaan dalam mem-
bangun daerah,” tu-

jadikan
sebagai

turnya.
Melalui kegiatan
tersebut, pemerin-

tah daerah berupaya
memastikan bahwa
pembangunan tidak
hanya berorientasi
pada infrastruktur,
tetapi juga pada pen-
guatan nilai sosial
dan  kesejahteraan
masyarakat  secara
menyeluruh. (*)
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Buton Tengah Serius, Satu Tahun Azhari
- Adam Bangun SDM, Infrastruktur, dan

Laporan:Ardi

BUTON  TEN-
GAH, BP- Pemerin-
tah Kabupaten Buton
Tengah menegaskan
arah pembangunan
daerah yang berke-
lanjutan setelah satu
tahun kepemimpinan
Dr. Azhari dan Mu-
hammad Adam
Basan, dengan
fokus pada pengua-
tan identitas sebagai
Kota Santri dan Kota

Pendidikan.

Dalam  periode
tersebut,  berbagai
program  prioritas

mulai dijalankan se-
cara terstruktur dan
terukur. Pemerintah
daerah  mengede-
pankan pemban-
gunan yang tidak
hanya  berorienta-
si fisik, tetapi juga
menyentuh  aspek
moral dan intelektu-
al masyarakat.
“Inilah komitmen
kami dalam satu ta-
hun pertama, mele-
takkan fondasi pem-
bangunan yang kuat
dan berkelanjutan,”
ujar Azhari dalam
keterangannya.
Langkah strate-
gis itu dirumuskan
melalui  visi besar
yang menempatkan
sektor  pendidikan
dan keagamaan se-
bagai pilar utama
pembangunan daer-
ah. Visi ini kemudi-
an diterjemahkan ke
dalam berbagai kebi-
jakan lintas sektor.
Konsep Kota Pen-
didikan diwujudkan

melalui  peningka-
tan mutu sekolah,
pemerataan  akses
pendidikan  hingga
wilayah  terpencil,
serta penyediaan sa-
rana dan prasarana
yang lebih modern
dan inklusif.

Sementara itu,
penguatan Kota San-
tri diarahkan pada
pembinaan generasi
muda dan dukungan
terhadap pondok
pesantren serta lem-
baga pendidikan Is-
lam. Upaya ini men-
jadi bagian penting
dalam  membentuk
karakter masyarakat
yang religius.

“Kami ingin Bu-
ton Tengah tidak ha-
nya maju secara fisik,
tetapi juga memili-
ki masyarakat yang
kuat secara moral,”
kata Adam Basan.

Dalam  pelaksa-
naannya, pemerintah
daerah menekankan
pentingnya kolabora-
si lintas sektor. Ket-
erlibatan  berbagai
elemen masyarakat
dinilai menjadi kunci
keberhasilan pemba-

ngunan.

Selain itu, trans-
paransi dan  pe-
layanan publik

yang responsif ter-
us diperkuat guna
meningkatkan keper-
cayaan masyarakat
terhadap pemerintah
daerah.
Pembangunan
infrastruktur ~ juga

Perkuat Fondasi Kota Santri

menjadi  perhatian
utama dalam satu ta-
hun terakhir. Upaya
ini dilakukan untuk
memperkuat konek-
tivitas antarwilayah
sekaligus men-
dorong pertumbuhan
ekonomi lokal.

Di sektor
ekonomi, pemer-
intah daerah fokus
pada penguatan
ekonomi kerakyatan
melalui program
pemberdayaan mas-
yarakat. Kebijakan
ini diharapkan mam-
pu  meningkatkan
kesejahteraan warga
secara merata.

“Pembangunan
harus dirasakan
langsung oleh mas-
yarakat, baik dari
sisi ekonomi mau-
pun kualitas hidup,”
tambah Azhari.

Seluruh program
tersebut terangkum
dalam semangat
‘Buteng Serius”
yang menjadi simbol
komitmen pemerin-
tah dalam menghad-
irkan pembangunan
yang berdaya saing
dan berbudaya.

Secara  historis,
konsep pengemban-
gan berbasis pendi-
dikan dan religiusitas
telah lama menjadi
model pembangunan
di berbagai daerah,
seperti di Yogyakarta
yang dikenal sebagai
kota pelajar, serta di
tingkat global dapat
dilihat pada perkem-

bangan  kota-kota
pendidikan  seperti
Oxford yang tumbuh
dari tradisi akademik
kuat.

Di Indonesia
sendiri, penguatan
pendidikan sebagai
pilar pembangunan
telah menjadi agen-
da nasional sejak era
reformasi, termasuk
melalui program
wajib belajar dan
peningkatan  akses
pendidikan di daerah
terpencil.

Dengan menem-
patkan  pendidikan
dan nilai religius
sebagai fondasi, Pe-
merintah Kabupaten
Buton Tengah ber-
harap mampu men-
ciptakan sumber
daya manusia yang
unggul dan berdaya
saing di tingkat re-
gional maupun nasi-
onal.

Memasuki ta-
hun kedua kepemi-
mpinan, pemerintah
daerah menargetkan
percepatan  imple-
mentasi program pri-
oritas agar dampakn-
ya semakin dirasakan
masyarakat luas.

“In1 baru lang-
kah awal. Ke de-
pan, kami akan
terus memperkuat
program agar Bu-
ton Tengah be-
nar-benar menjadi
daerah yang maju
dan Dberkarakter,”
tutup Adam Basan.

*)
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Open House di Rujab, Bupati Buton
Alvin Akawijaya Jadi Wadah
Silaturahmi Masyarakat

Laporan: La Harman

BUTON, BP-
Bupati Buton Alvin
Akawijaya  Putra
menggelar open
house Idul Fitri
1447 Hijriah di Ru-
mah Jabatan (Ru-
jab) Bupati Buton,
Pasarwajo,  Sabtu
(21/3/2026), sebagai
upaya mempererat
hubungan antara pe-
merintah daerah dan
masyarakat  pasca
perayaan hari besar
keagamaan tersebut.

Kegiatan ini
berlangsung  usai
pelaksanaan  Salat
Idul Fitri 1 Syawal
1447 H yang digelar
secara berjamaah di
Lapangan Banabun-
gi bersama ribuan
masyarakat Kabu-
paten Buton.

Open house terse-
but menjadi ruang
terbuka bagi warga
untuk bersilaturah-
mi secara langsung
dengan kepala daer-
ah serta jajaran pe-
merintah, sekaligus
memperkuat komu-
nikasi sosial dalam
suasana  Lebaran
yang penuh kehan-
gatan.

Sejumlah  peja-
bat turut hadir da-
lam kegiatan itu, di
antaranya Anggota
DPR RI Dapil Sul-
tra Ali Mazi, Wakil
Bupati Buton Syar-
ifudin Saafa, serta
Sekretaris  Daerah
Kabupaten Buton
La Ode Syamsudin.

Selain itu, unsur
Forum Koordina-
si Pimpinan Daer-
ah  (Forkopimda),
anggota DPRD,
pimpinan Organisa-
si Perangkat Daerah
(OPD), serta berb-
agai elemen mas-
yarakat juga tampak
hadir memeriahkan
kegiatan tersebut.

Alvin

Bupati
menyampaikan bah-
wa momentum Idul

Fitri merupakan
waktu yang tepat
untuk memperkuat

kebersamaan  an-
tara pemerintah dan
masyarakat.

“Open house ini
bukan sekadar tr-
adisi, tetapi men-
jadi sarana mem-
pererat silaturahmi
dan  membangun
kedekatan dengan
masyarakat,”  ujar
Alvin  Akawijaya
Putra.

[a juga menam-
bahkan bahwa nilai-
nilai kebersamaan
yang terbangun se-
lama Ramadan dan
Idul Fitri diharap-
kan dapat terus dija-
ga dalam kehidupan
sehari-hari.

“Saya  mengu-
capkan selamat Idul
Fitri 1447 H kepada
seluruh masyarakat.
Semoga kita semua
menjadi pribadi
yang lebih baik ke
depan,” katanya.

Menurutnya,
kegiatan seperti
ini memiliki per-
an penting dalam
menciptakan kehar-
monisan sosial dan
memperkuat keper-
cayaan publik ter-
hadap pemerintah
daerah.

Tradisi open
house sendiri telah
lama menjadi bagian
dari budaya per-
ayaan Idul Fitri di
Indonesia, termasuk
di lingkungan pe-
merintahan. Secara
historis, tradisi ini
berkembang sejak
era kepemimpinan
nasional awal pas-
cakemerdekaan dan
menjadi simbol ket-
erbukaan pemimpin
kepada rakyat.

Di tingkat na-
sional,  kegiatan

open house ker-
ap dilakukan oleh
Presiden Republik
Indonesia di Ista-
na Negara sebagai
ajang  silaturahmi
dengan masyarakat
dari berbagai ka-
langan. Sementara
itu, di tingkat in-
ternasional, tradisi
serupa juga dikenal
di sejumlah negara
Muslim seperti Ma-
laysia dan Brunei
Darussalam, yang
menjadikan  open
house sebagai ba-
gian dari diplomasi
sosial dan budaya.

Suasana akr-
ab terlihat sepan-

jang kegiatan
berlangsung, di
mana masyarakat
bebas berinterak-
si, bersalaman,
dan berbincang

langsung  dengan
para pejabat tanpa
sekat formalitas.

“Momentum
seperti ini sangat
penting untuk men-
jaga hubungan baik
antara pemerintah
dan masyarakat,”
kata salah satu war-
ga yang hadir.

Usai  kegiatan
di Rujab Bupati,
agenda serupa juga
dilanjutkan di ke-
diaman Sekretaris
Daerah Buton, La
Ode  Syamsudin,
yang turut membu-
ka rumahnya bagi
masyarakat sebagai
bagian dari tradisi
Lebaran.

D engan
terselenggaranya
kegiatan 1ini, pe-
merintah  daerah
berharap nilai-nilai
persaudaraan, ke-
bersamaan, dan
solidaritas  sosial
semakin menguat
di tengah mas-
yarakat Kabupaten
Buton.(*)
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Pemerintah Batalkan Sekolah Daring
April 2026, Tatap Muka Tetap Jalan
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JAKARTA, BP-
Pemerintah membatal-
kan rencana penerapan
pembelajaran  daring
yang dijadwalkan
mulai April 2026 dan
memutuskan kegiatan
belajar mengajar tetap
dilakukan secara tatap
muka di seluruh Indo-
nesia guna menjaga
kualitas  pendidikan
dan mencegah learn-
ing loss.

Keputusan  terse-
but diambil melalui
koordinasi lintas ke-
menterian setelah
mempertimbangkan
efektivitas  pembela-
jaran serta dampak
sosial yang ditimbul-
kan jika sistem daring
kembeali diterapkan se-
cara luas.

Menteri  Koordi-
nator Bidang Pemba-
ngunan Manusia dan
Kebudayaan, Pratik-
no, menegaskan bah-
wa pendidikan harus
tetap berjalan optimal
meskipun pemerintah
tengah mendorong
efisiensi  energi di
berbagai sektor.

“Di sektor pendi-
dikan, proses pembe-
lajaran harus semakin
optimal dan jangan
sampai timbul learn-
ing loss. Oleh karena
itu, pembelajaran tetap
diutamakan secara lur-
ing,” ujar Pratikno, Se-
lasa (24/3/2026).

Wacana pembelaja-

-

Hustrasi

Pendidikan,

ran daring sebelumnya
muncul sebagai bagian
dari strategi penghe-
matan energi nasion-
al di tengah tekanan
pasokan global akibat
konflik di kawasan
Timur Tengah. Kebi-
jakan tersebut merupa-
kan tindak lanjut ara-
han Presiden Prabowo
Subianto.

Namun, pemer-
intah menilai bahwa
sektor pendidikan ti-
dak dapat disamakan
dengan sektor lain da-
lam penerapan kebija-
kan efisiensi, karena
menyangkut  kualitas
sumber daya manusia
jangka panjang.

Evaluasi terhadap
pengalaman pandemi
Covid-19 menjadi
dasar penting. Selama
periode  2020-2022,
pembelajaran  daring
diterapkan secara mas-
if di Indonesia, namun
meninggalkan sejum-
lah persoalan, mulai
dari kesenjangan ak-
ses teknologi hingga
penurunan capaian be-
lajar siswa.

Secara internasion-
al, laporan UNESCO
menunjukkan  lebih
dari 1,6 miliar pelajar
terdampak penutupan
sekolah selama pan-
demi, yang berujung
pada krisis pembelaja-

ran global.
Di Indonesia, ka-
jian Kementerian

Kebu-
Riset, dan
Teknologi  mencatat
adanya penurunan
kemampuan literasi
dan numerasi sebagai
dampak dari pembela-
jaran jarak jauh yang
berlangsung  dalam
waktu lama.

Penolakan terhadap
rencana pembelajaran
daring juga datang
dari parlemen. Wakil
Ketua Komisi X DPR
RI, MY Esti Wijayan-
ti, menilai kebijakan
tersebut berisiko men-
gulang masalah yang
terjadi saat pandemi.

“Pembelajaran
daring pernah kita
jalankan saat pandemi
Covid-19, dan sistem
tersebut  meninggal-
kan problem yang ti-
dak sederhana bagi
dunia pendidikan
kita,” kata Esti, Senin
(23/3/2026).

Ia  menambahkan
bahwa pembelajaran
jarak jauh tidak hanya
berdampak pada aspek
akademik, tetapi juga
memengaruhi  kedi-
siplinan dan pemben-
tukan karakter siswa.

“Pembelajaran ja-
rak jauh menimbulkan
learning loss, di mana
peserta didik kehilan-
gan motivasi belajar
dan kemampuan kog-
nitifnya  berpotensi
menurun,” ujarnya.

Sebelumnya,

dayaan,

pe-

merintah juga sempat
mengkaji opsi pembe-
lajaran hybrid sebagai

jalan tengah antara
efisiensi energi dan
kualitas  pendidikan.

Namun, opsi tersebut
dinilai belum mampu
menjamin pemerataan
kualitas pembelajaran
di seluruh daerah.

“Koordinasi lintas
kementerian menjadi
kunci agar kebijakan
efisiensi energi tetap
berjalan tanpa meng-
ganggu pelayanan
publik,” kata Pratikno.

Dengan keputusan
ini, sekolah di seluruh
Indonesia tetap men-
jalankan pembelajaran
tatap muka. Pemerin-
tah akan mencari al-
ternatif lain untuk me-
nekan konsumsi energi
tanpa mengorbankan
sektor pendidikan.

Di sisi lain, pro-
gram prioritas seperti
Makan Bergizi Gra-
tis (MBG) dipastikan
tetap berjalan dan ti-
dak termasuk dalam
kebijakan penghe-
matan anggaran.

Langkah ini mene-
gaskan komitmen pe-
merintah untuk men-
jaga  keseimbangan
antara efisiensi ener-
gi dan keberlanjutan
pembangunan sumber
daya manusia di ten-
gah dinamika global.
(Lisna)
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Gubernur Sultra ASR Dorong Fasilitas
Sekolah Layak dan Modern Dengan
Genjot Pendidikan Lewat Infrastruktur
dan Bantuan di Buton Tengah

Dl

Laporan: Ardi

BUTON TENGAH,
BP-Pemerintah Provin-
si Sulawesi Tengga-
ra terus mendorong
peningkatan  kualitas
sumber daya manusia
melalui penguatan sek-
tor pendidikan, dengan
fokus pada revitalisasi
sekolah dan bantuan se-
ragam gratis bagi siswa.
Langkah ini ditegaskan
Gubernur Sultra, Andi
Sumangerukka,  saat
kunjungan kerja di Ka-
bupaten Buton Tengah,
Sabtu (15/3/2026).

Kunjungan  yang
dirangkaikan  dengan
Safari Ramadan terse-
but menjadi momen-
tum untuk meninjau
langsung pembangunan
Sekolah Rakyat Terin-
tegrasi sekaligus me-
mastikan program pen-
didikan berjalan efektif
di daerah.

Dalam  kesempa-
tan itu, gubernur me-
nekankan pentingnya

pemerataan akses pen-
didikan sebagai bagian
dari strategi pemban-
gunan daerah. “ Pendi-
dikan adalah investasi
masa depan yang me-
nentukan kemajuan
daerah,” ujarnya.

Sebagai bentuk
konkret, Pemprov Sul-
tra mengalokasikan an-
ggaran revitalisasi se-
jumlah SMA di Buton
Tengah pada tahun an-
ggaran 2026. Program
ini difokuskan pada
peningkatan sarana dan
prasarana  pendidikan
agar lebih layak dan
modern.

Rincian angga-
ran meliputi SMA 3
Mawasangka sebesar
Rpl,3 miliar, SMA 2
Mawasangka  Rpl,2
miliar, SMA 2 Ma-
wasangka Tengah
Rpl,1 miliar, serta

SMA 1 Sangia Wambu-
lu sebesar Rp1,1 miliar.
Selain itu, SMA 2
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Lakudo mendapatkan
alokasi Rp738 juta dan
SMA 3 Gu sebesar
Rp86 juta. Anggaran
tersebut diharapkan
mampu meningkatkan
kualitas lingkungan be-
lajar siswa secara sig-
nifikan.

Tidak hanya fokus
pada infrastruktur, pe-
merintah juga member-
ikan perhatian langsung
kepada siswa melalui
program bantuan serag-
am sekolah gratis yang

disalurkan melalui
Yayasan ASR.
Bantuan tersebut

diberikan kepada siswa
Sekolah Luar Biasa di
Kabupaten Muna, siswa
di Muna Barat, serta
siswa di Buton Tengah.
Program ini bertujuan
untuk meringankan be-
ban orang tua.

“Pembagian serag-
am sekolah ini merupa-
kan bentuk kepedulian
agar anak-anak tetap
bisa bersekolah tanpa
terbebani biaya tamba-
han,” kata gubernur.

Dalam  kunjungan
tersebut, gubernur
juga meninjau progres
pembangunan  Seko-
lah Rakyat Terintegrasi
yang dirancang sebagai
pusat pembelajaran
modern dan inklusif.

Menurutnya, fasil-
itas pendidikan yang
memadai menjadi fon-
dasi penting dalam
mencetak generasi ung-
gul dan berdaya saing.
Kami ingin memastikan
anak-anak mendapat-
kan fasilitas yang setara
dengan daerah lain,”
tambahnya.

Secara historis, per-
hatian terhadap pemba-
ngunan pendidikan di
Indonesia telah menjadi
agenda utama sejak pro-
gram wajib belajar yang
dicanangkan pemerin-
tah pada era 1980-an
hingga diperluas men-
jadi wajib belajar 12 ta-
hun pada dekade 2010-

an. Upaya tersebut
terus diperkuat melalui
peningkatan anggaran
pendidikan yang secara
konstitusional menca-
pai minimal 20 persen
dari APBN.

Di tingkat global,
investasi  pendidikan
juga menjadi prioritas
sebagaimana tercermin
dalam agenda United
Nations Educational,
Scientific and Cultural
Organization melalui
program Education for
All yang menekank-
an akses pendidikan
berkualitas bagi semua
kalangan.

Sejalan dengan itu,
langkah yang dilaku-
kan Pemprov Sultra
dinilai sebagai bagian
dari upaya memperce-
pat peningkatan kual-
itas SDM di daerah,
khususnya di wilayah
kepulauan yang ma-
sih menghadapi keter-
batasan akses pendi-
dikan.

Gubernur menegas-
kan bahwa pemban-
gunan pendidikan ti-
dak hanya berorientasi
pada fisik, tetapi juga
pada pembentukan
karakter siswa. “Se-
kolah harus menjadi
tempat yang nyaman
untuk belajar sekaligus
membentuk kepribadi-
an anak,” ujarnya.

Melalui  kombina-
si revitalisasi infras-
truktur dan bantuan
langsung kepada siswa,
Pemerintah ~ Provinsi
Sulawesi Tenggara op-
timistis dapat mencip-
takan generasi muda
yang lebih siap meng-
hadapi tantangan masa
depan.

Upaya tersebut di-
harapkan tidak hanya
meningkatkan kualitas
pendidikan di Buton
Tengah, tetapi juga
memberikan dampak
luas bagi kemajuan
daerah secara keseluru-
han.(*)
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Kepala BAIS Letjen Yudi Abrimantyo
Mundur Usai Kasus Air Keras, TNI
Perkuat Penegakan Hukum Internal

Kepala BAIS TNI Letjen Yudi Abrimantyo mundur setelah insiden penyiraman air keras terhadap
aktivis. TNI berkomitmen menegakkan hukum dan disiplin.

Laporan: Amran

JAKARTA,
BP- Tentara Na-
sional  Indonesia
(TNI) menegaskan
komitmennya da-
lam  memperkuat
supremasi hukum
dan disiplin pra-
jurit menyusul
mundurnya Kepa-
la Badan Intelijen
Strategis  (BAIS)
TNI, Yudi Abri-
mantyo, akibat ka-
sus penyiraman air
keras terhadap ak-
tivis KontraS, An-
drie Yunus.

Penegasan terse-
but disampaikan
usai rapat koordi-
nasi antara TNI dan
Kementerian Per-
tahanan Republik
Indonesia yang ber-
langsung di Jakarta,
Rabu (25/3/2026),
sebagai  respons
atas insiden yang
melibatkan oknum
prajurit BAIS.

Rapat itu dihad-
ir1 oleh sejumlah
pejabat tinggi, an-
tara lain Menteri
Pertahanan  Sjaf-
rie  Sjamsoeddin,
Wakil Menteri Per-
tahanan Donny Er-
mawan, Panglima
TNI Agus Subiyan-
to, serta Wakil Pan-
glima TNI Tandyo
Budi Revita.

Dalam
temuan tersebut,
TNI menyoroti
pentingnya  pem-
benahan sistem
pengawasan inter-
nal serta penguatan
kepemimpinan di
setiap level koman-

per-

do guna mencegah
pelanggaran serupa
di masa depan.

Kepala  Pusat
Penerangan  TNI,
Aulia Dwi Nasrul-
lah, menegaskan
bahwa institusi ti-
dak akan mentoler-
ansi tindakan me-
langgar hukum
oleh prajurit.

“ITNI menya-
takan tidak mem-
berikan  toleransi
dan akan menindak
secara tegas sesuai
ketentuan hukum
yang berlaku,” ujar
Aulia dalam konfe-
rensi pers di Mabes
TNI, Jakarta.

Ia menjelaskan,
langkah penegakan
hukum dilakukan
melalui  berbagai
mekanisme, mulai
dari peradilan mi-
liter hingga sanksi
administratif  sep-
erti pencopotan
jabatan dan pem-
berhentian  tidak
dengan hormat.

“Penegakan hu-
kum dilakukan se-
cara konsisten di
seluruh  jenjang,
dari perwira hingga
tamtama, termasuk
terhadap pelangga-
ran seperti penga-
niayaan dan aktivi-
tas ilegal lainnya,”
katanya.

Sementara itu,
pengunduran  diri
Yudi Abrimantyo
dinyatakan sebagai
bentuk  tanggung
jawab atas tindakan
oknum BAIS yang
melakukan peny-
iraman air keras

terhadap  Andrie
Yunus.

“Sebagai  per-
tanggungjawaban,
hari ini telah dilak-
sanakan penyerah-
an jabatan Kepala
BAIS,” kata Aulia.

Proses serah ter-
ima jabatan terse-
but telah dilaku-
kan pada Rabu
(25/3/2026), na-
mun hingga kini
TNI belum meng-

umumkan  sosok
pengganti  Kepala
BAIS yang baru.

Kasus ini kem-
bali menyoroti isu
kekerasan = meng-
gunakan air keras
di Indonesia yang
sebelumnya juga
mencuat dalam se-
jumlah  peristiwa
besar. Salah satu
yang paling dikenal
adalah kasus peny-
iraman air Kkeras
terhadap penyidik
Novel Baswedan
pada 2017, yang
menjadi perha-
tian nasional dan
internasional  ter-
kait perlindungan
aparat penegak hu-
kum.

Secara  global,
penggunaan air
keras sebagai alat
kekerasan juga ter-
catat di berbagai
negara seperti India
dan  Bangladesh,
yang bahkan men-
dorong  lahirnya
regulasi ketat terh-
adap distribusi ba-
han kimia berbaha-
ya untuk mencegah
serangan serupa.

Dalam kon-

teks nasional, ka-
sus-kasus  terse-
but mendorong
pemerintah  dan
aparat  keaman-
an untuk mem-
perkuat regulasi
serta penegakan
hukum terhadap
pelaku kekerasan,
termasuk dari
kalangan aparat
sendirt.

TNI menegas-
kan bahwa lang-
kah pembenahan
internal akan terus
dilakukan melalui
peningkatan pen-
gawasan serta
penanaman nilai
disiplin dan integ-
ritas bagi seluruh
prajurit.

Komitmen
tersebut, menurut
Aulia, juga mer-
upakan  bentuk
dukungan terha-
dap arahan Pres-
iden Prabowo
Subianto  dalam
memperkuat  su-
premasi hukum.

“TNI memasti-
kan setiap prajurit
menjadi  teladan
dalam  menjun-
jung tinggi hu-
kum, disiplin, dan
nilai-nilai kebang-
saan,” ujarnya.

Peristiwa  ini
sekaligus menjadi
yjian bagi institu-
si militer dalam
menjaga  keper-
cayaan publik, di
tengah  tuntutan
transparansi  dan
akuntabilitas yang

semakin  tinggi
terhadap  aparat
negara.(*)

4 www.baubaupost.com

Aduan MAKI Mencuat, KPK
Pastikan Status Tahanan Yaqut Sah

Secara Hukum

KPK memastikan pengalihan status tahanan Yaqut Cholil Qoumas sesuai
prosedur serta ketentuan undang-undang yang berlaku.

Laporan: Hadi

JAKARTA, BP-
Polemik  pengalihan
status penahanan ter-
hadap Yaqut Cholil
Qoumas dalam per-
kara dugaan korupsi
kuota haji 2023-2024
mendapat sorotan pub-
lik setelah dilaporkan
ke Dewan Pengawas
KPK oleh Masyarakat
Anti-Korupsi  Indo-
nesia (MAKI), Rabu

(25/3/2026).
Laporan tersebut
menilai adanya du-

gaan pelanggaran etik
dalam keputusan pen-
galihan penahanan
dari Rumah Tahanan
Negara (Rutan) men-
jadi penahanan ru-
mah. Namun, Komisi
Pemberantasan ~ Ko-
rupsi (KPK) memas-
tikan langkah tersebut
telah sesuai dengan
prosedur hukum yang
berlaku.

Juru Bicara KPK,
Budi Prasetyo, mene-
gaskan bahwa seluruh
proses pengalihan
penahanan dilakukan
berdasarkan ketentuan
perundang-undangan,
termasuk merujuk
pada Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2025
tentang Kitab Un-
dang-Undang Hukum
Acara Pidana (KU-
HAP).

“KPK memastikan
bahwa seluruh pros-
es dan langkah yang
diambil telah dilaku-
kan sesuai mekanisme,
prosedur, serta keten-
tuan peraturan perun-
dang-undangan yang
berlaku,” wujar Budi
dalam keterangan ter-
tulis.

Ia menjelaskan,
pengalihan status
penahanan dilakukan
setelah adanya per-
mohonan dari pihak
keluarga  tersangka,
yang kemudian dika-

ji secara hukum oleh

penyidik KPK.
Selain itu, KPK
menegaskan bah-

wa selama menjala-
ni penahanan rumabh,
pengawasan terhadap
tersangka tetap dilaku-
kan secara ketat guna
menjamin kelancaran
proses hukum.

“Kami tetap
melakukan penga-
wasan melekat dan
pengamanan terhadap
tersangka selama masa
penahanan  rumah,”
kata Budi.

Di sisi lain, KPK
juga menyatakan
menghormati  lang-
kah MAKI yang me-
layangkan pengaduan
etik sebagai bentuk
partisipasi publik da-
lam menjaga integritas
lembaga antikorupsi.

“Kami meyaki-
ni Dewan Pengawas
akan menindaklanjuti
laporan tersebut secara
objektif, profesional,
dan independen,” tam-
bahnya.

Koordinator MAKI,
Boyamin Saiman, se-
belumnya menilai
pengalihan status pen-
ahanan tersebut cacat
hukum karena tidak
melalui  mekanisme
keputusan kolektif ko-
legial pimpinan KPK.

“Kami  memohon
kepada Dewan Pen-
gawas KPK untuk
melakukan pemer-
iksaan etik terhadap
pihak-pihak yang
memiliki peran dalam
keputusan ini,” ujar
Boyamin di Kantor
KPK, Jakarta.

Menurut Boyam-
in, pihak yang dil-
aporkan meliputi lima
pimpinan KPK, Depu-
ti  Penindakan dan
Eksekusi KPK Asep
Guntur Rahayu, serta
Juru Bicara KPK.

Secara historis, po-

lemik terkait pengali-
han status penahanan
bukan hal baru dalam

praktik penegakan
hukum di  Indone-
sia. Dalam sejumlah
kasus sebelumnya,

seperti pada era awal
berdirinya KPK pas-
ca-Reformasi 1998,
mekanisme penahanan
sering menjadi sorotan
publik karena men-
yangkut prinsip trans-
paransi dan akuntabil-
itas.

Di tingkat interna-
sional, praktik penga-
lihan penahanan juga
dikenal dalam berbagai
sistem hukum, terma-
suk di negara-negara
dengan tradisi hukum
Anglo-Saxon maupun
kontinental,  sepan-
jang memenuhi syarat
objektif seperti alasan
kesehatan, kemanu-
siaan, atau kepentin-
gan penyidikan.

Kasus yang men-
jerat Yaqut sendiri ber-
kaitan dengan dugaan
penyalahgunaan  ke-
wenangan dalam pen-
gelolaan kuota haji,
yang menjadi salah
satu sektor sensitif
karena  menyangkut
pelayanan publik dan
kepercayaan umat.

KPK menegaskan
bahwa komitmennya
dalam pemberantasan
korupsi tidak akan ter-
pengaruh oleh polem-
ik yang berkembang,
serta tetap menjunjung
tinggi prinsip transpar-
ansi dan akuntabilitas.

Ke depan, hasil pe-
meriksaan oleh Dewan
Pengawas KPK terha-
dap laporan MAKI
diharapkan dapat
memberikan  kejela-
san hukum sekaligus
memperkuat  keper-
cayaan publik terha-
dap kinerja lembaga
antikorupsi  tersebut.

(*)
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Sholat Id di Pantai Kamali Halal dan
Gelar Halal Vihalal Dirujab, Walikota
Baubau HYF Perkuat Sinergi
Pemerlntah dan Warga
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Walikota Baubau HYF dan keluarga Sholad Id di Pantal Kamali dan menggelar Open House d1
Rujab Walikota Baubau

Laporan: Ardi

BAUBAU, BP-Wa-
li Kota Baubau H. Yus-
ran Fahim, SE menga-
jak seluruh masyarakat
untuk mempertahank-
an nilai-nilai kebersa-
maan dan Kketentera-
man pasca-Ramadan
dalam momentum
halal bihalal Idulfitri
2026 yang digelar

di Rumah Jabatan
Wali  Kota, Sabtu
(21/3/2026).

Ajakan tersebut

disampaikan di hada-
pan masyarakat dan
jajaran  Pemerintah
Kota Baubau sebagai
bentuk refleksi atas
situasi kondusif yang
terjaga selama bulan
suci hingga hari raya.
Menurut  Yusran,
keberhasilan menjaga
stabilitas kota tidak
terlepas dari peran ak-
tif masyarakat yang
menunjukkan  sikap
toleransi dan kede-
wasaan sosial.
“Setelah Ramadan,
yang terpenting ada-
lah bagaimana kita
melanjutkan nilai-nilai
kebaikan tersebut da-
lam  kehidupan se-
hari-hari,” ujar Yusran
dalam keterangannya.
la menegaskan,
kondisi aman sela-

ma Ramadan hingga
malam takbiran men-
jadi  indikator kuat
bahwa sinergi antara
masyarakat dan pe-
merintah berjalan
efektif.

Pelaksanaan takbi-
ran pada Jumat malam
(20/3/2026), lanjutn-
ya, berlangsung tertib
tanpa gangguan berar-
ti, mencerminkan kes-
adaran kolektif warga
dalam menjaga ket-
ertiban umum.

“Berkat peran
serta kita semua,
setiap momen pent-
ing dapat terlaksana
dengan baik demi
Baubau yang lebih
sejahtera,” katanya.

Dalam  perspek-
tif yang lebih luas,
tradisi halal biha-
lal sendiri memiliki
akar historis kuat di
Indonesia. Tradisi ini
mulai populer pada
era Presiden Soekar-
no sebagai sarana
mempererat persatu-
an nasional pascake-
merdekaan, khusus-
nya dalam meredam
konflik politik dan
sosial.

Secara global, se-
mangat Idulfitri juga
mencerminkan nilai
universal tentang re-

konsiliasi dan soli-
daritas. Di berbagai
negara Muslim sep-
erti Turki dan Arab
Saudi, perayaan Idul-
fitri menjadi momen-
tum memperkuat
hubungan sosial dan
memperbaiki relasi
antarindividu.

Yusran  menilai,
nilai-nilai  tersebut
relevan untuk terus
dijaga di tingkat lo-
kal, terutama dalam
menghadapi tantan-
gan sosial dan pem-
bangunan kota.

“Pertama-tama,
saya ucapkan terima
kasih kepada seluruh
masyarakat yang
telah  berpartisipasi
menjaga  keaman-
an Kota Baubau,”
ujarnya.

Ia menambahkan,
ketenteraman selama
Ramadan bukan han-
ya hasil kerja aparat,
tetapi buah dari ke-
sadaran masyarakat
dalam menjaga har-
moni sosial.

Kegiatan  halal
bihalal yang ber-
langsung  khidmat
dan penuh kekeluar-
gaan itu juga men-
jadi ruang interaksi
langsung antara pe-
merintah dan warga,

memperkuat komu-
nikasi serta keper-
cayaan publik.
Dalam  konteks
pembangunan daer-
ah, stabilitas so-
sial menjadi faktor
penting yang men-
dukung  pertumbu-
han ekonomi dan in-
vestasi, sebagaimana
juga tercermin dalam
berbagai kota di In-
donesia yang berha-
sil menjaga keaman-
an wilayahnya.
Yusran pun men-
gajak seluruh elemen
masyarakat  untuk
terus menjaga se-
mangat kebersamaan
tersebut agar tidak
hanya berhenti pada
momentum Idulfitri.
“Mari  kita sa-
ma-sama  melang-
kah agar masyarakat
Baubau ke depan
jauh lebih tenteram
dan lebih aman lagi,”
pungkasnya.
Dengan semangat
Idulfitri, Pemerintah
Kota Baubau ber-
harap nilai persat-
uan, toleransi, dan
kepedulian  sosial
dapat menjadi fon-
dasi dalam mem-
bangun kota yang
inklusif dan berke-
lanjutan.(*)

( www.baubaupost.com

Masjid Al Iqra Hadir di Perpusip,

Wali Kota Baubau HYF Ingin Satukan

Spirit Ilmu dan Iman

-

Laporan: Prasetio M

BAUBAU, BP-
Momentum bulan
suci Ramadhan 1447
Hijriah  dimanfaat-
kan Pemerintah Kota
Baubau untuk mem-
perkuat nilai spiritual
di lingkungan kerja.
Wali Kota Baubau,
Yusran Fahim, meres-
mikan Masjid Al Iqra
di lingkungan Dinas
Perpustakaan dan Ke-
arsipan  (Perpusip),
Minggu (15/3/2026).

Peresmian tersebut
dirangkaikan dengan
kegiatan buka puasa
bersama yang ber-
langsung di pelataran
Gedung Layanan
Perpustakaan  Daer-
ah Kota Baubau dan
dihadiri oleh jajaran
organisasi perangkat
daerah (OPD), tokoh
agama, serta mas-
yarakat.

Dalam sambutan-
nya, Wali Kota men-
yampaikan apresiasi
atas inisiatif Dinas
Perpustakaan dan Ke-
arsipan yang meng-
hadirkan fasilitas
ibadah di lingkungan
kerja.

Ia menegaskan
bahwa pembangunan
masjid tidak sekadar
menghadirkan bangu-
nan fisik, tetapi juga
menjadi simbol pent-
ing bagi penguatan
nilai spiritual di ten-
gah aktivitas pemerin-
tahan.

Menurutnya, ke-
hadiran masjid di

lingkungan kerja di-
harapkan mampu
menjadi pusat pem-
binaan moral seka-
ligus  mempererat
hubungan antarpega-
wail dan masyarakat
sekitar.

“Masjid in1 kita
harapkan  menjadi
tempat memperkuat
keimanan, memper-
erat ukhuwah, serta
membangun karak-
ter yang lebih baik,”
ujarnya.

Lebih lanjut,
Wali Kota menyoro-
ti pemilihan nama
a€eAl Iqrad€ yang
dinilai sarat makna
dan sangat relevan
dengan fungsi per-
pustakaan  sebagai
pusat literasi.

[a  menjelaskan
bahwa kata ‘Iqra’
yang berarti ‘ba-
calah>  merupakan
perintah pertama
dalam Islam yang
diturunkan kepa-
da Nabi Muham-
mad SAW, sehingga
memiliki keterkaitan
erat dengan dunia
ilmu pengetahuan.

Dengan demikian,
kehadiran Masjid Al
Igra di lingkungan
Perpusip  mencer-
minkan perpaduan
harmonis antara pen-
guatan  intelektual
dan spiritual.

Selain peresmian
masjid, kegiatan
tersebut juga diisi
dengan aksi sosial
melalui kerja sama
dengan Badan Amil

Zakat Nasional (Ba-
znas) Kota Baubau.

Dalam kesempa-
tan 1tu, disalurkan
bantuan kepada 32
penerima manfaat,
termasuk empat
orang dari kalangan
mualaf.

Wali Kota me-
nilai kegiatan buka
puasa bersama dan
penyaluran bantuan
ini menjadi momen-
tum penting untuk
menumbuhkan rasa
kebersamaan  dan
kepedulian sosial di
tengah masyarakat.

“Melalui kegiatan
ni, kita tidak han-
ya berbagi hidangan
berbuka, tetapi juga
berbagi kebahagiaan
dan memperkuat
persaudaraan,” tam-
bahnya.

Peresmian Masjid
Al Igra ditandai den-
gan penandatanga-
nan prasasti sebagai
simbol resmi berop-
erasinya rumah iba-

dah tersebut.
Kegiatan ber-
langsung  khidmat

dan mendapat sam-
butan positif dari
berbagai pihak yang
hadir.

Dengan hadirnya
Masjid Al Iqra, di-
harapkan ekosistem
literasi di Kota Bau-
bau tidak hanya
berkembang dari sisi
intelektual,  tetapi
juga sejalan dengan
penguatan nilai-nilai
religius di tengah
masyarakat.(*)




